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MEDIUM seperti cat air selalu me-
nuntut tangan-tangan yang cekatan
dan jiwa-jiwa yang halus. Mungkin ini
pendapat yang stereotip karena bu-
kankah semua pelukis dituntut me-
miliki hal yang sama ketika ia ber-
kreasi. Namun, justru lantaran pan-
dangan ini, suatu kali sebagaimana
dicatat oleh kritikus Agus Dermawan
T ketika Persatuan Ahli-ahli Gambar
Indonesia lahir tahun 1938, melukis
dengan medium cat air dianggap ter-
lalu romantik dan bahkan cengeng.

EDIUM ini pada waktu itu
dianggap tidak mampu mewa-
kili semangat zaman revolusi.
Secara perlahan, ditambah de-
biieieibacs d Talsian dain Tl
kisan cat air tersisihkan. Orang yang melukis
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lukis berkelas studi, belum sungguhan jadi
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Ketika kita memasuki ruangan pameran
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gelar "Pameran Water Colour 2004”, 4-12
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bukti benar. Sekitar 120 lukisan yang di=
kerjakan oleh 88 pelukis telah memperagakan
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enteng. Karya-karya dalam pameran yang
diprakarsai Paguyuban Pencinta Cat Air In-
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pula oleh para pelukis cat air dari Hongkong;
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gambaran-gambar-

sendirinya menempelkan -
an meditatif ke dalam sebuah karya. Kertas
selalu menuntut sapuan-sapuan yang tipis
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chinese painting. Sikap—gktpinljumibamt
"sikap lanjutan” dari pencapaian seorang
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COBA tengok lukisan-lukisan karya Anne
Lukardi, Felicia Tjoa, Neneng Ferrier, Tin Tin,
Wydia Naftali Hardian, dan Tio Jenie dari
Indonesia. Simak pula karya Linda de Clercq
(Belgia), Robyn Underwood (Australia), Liu
Yun (Taiwan), dan Lai Seng Fong (Singapura).
Para pelukis ini, yang kebetulan perempuan,
jelas lebih “tahan” mengelola kesabaran dan
ketenangan sehingga ujung kuas mereka me-
mulaskan cat air dengan lembut.

Karya Anne Lukardi, selain mengeksplo-
rasi secara tepat kehalusan tangannya, bah-
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kertas. Karya berjudul Cat I ini tampil begitu
halus seolah dikerjakan dengan penuh pera-
saan.




